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To test the antioxidant activity of the ethanol extract of balaroa leaves (Kleinhovia hospita L) using
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the compound DPPH (2,2-diphenyl-1-pikrilhidrazil) as a provider of free radicals. This study aims
to describe the strong, moderate or weak antioxidant activity of balaroa leaf extract. Balaroa leaf
powder was extracted by maceration using absolute ethanol as a solvent. Testing the antioxidant
activity of balaroa leaf extract was carried out with various concentrations of 20 ppm, 40 ppm, 60

ppm, 80 ppm, and 100 ppm. The antioxidant activity of balaroa leaf extract was analyzed using a
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Balaroa leaves is a moderate antioxidant.

UV-Vis spectrophotometer at a wavelength of 517 nm. The results obtained showed that the 1C50
value of balaroa leaf extract was 145.211 ppm while the vitamin C reference solution was 4.909
ppm. Based on the IC50 value data, it can be determined that the ethanol extract of balaroa leaves
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PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara beriklim tropis yang kaya akan
sumber daya alam yang melimpah. Salah satu sumber daya
alam tersebut adalah beranekaragamnya jenis tanaman.
Beberapa jenis tanaman memiliki banyak manfaat bagi
kehidupan manusia diantaranya sebagai bahan pangan.
Selain itu tanaman juga dapat dimanfaatkan sebagai ilmu
pengetahuan, daya tahan tubuh dan sumber kehidupan [1].
Salah satu tanaman yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan
baku yaitu tanaman balaroa (Kleinhovia hospita L.) [2].

Tanaman balaroa (Kleinhovia hospita L.) banyak
tumbuh di daerah tropis dan tersebar hampir di seluruh
kepulauan di Indonesia. Di berbagai daerah di Indonesia,
tanaman ini dikenal dengan berbagai nama diantaranya di
Sulawesi Tengah dengan nama tanaman Balaroa, di Sulawesi
di

Kalimantan dikenal dengan nama tanaman tahongai dan di

Selatan dinamakan tanaman paliasa, sedangkan

Sulawesi Tenggara dikenal dengan nama tawa ndokulo.

Tanaman ini tumbuh bebas dan tanpa memerlukan perawatan
khusus sehingga sangat mudah untuk ditemui.

Tanaman ini diyakini mengandung metabolit sekunder
yang memiliki bioaktivitas menarik dan efek terapetik yang
ampuh dalam pengobatan tradisional. Salah satu bagian
tanaman yang banyak dimanfaatkan sebagai obat tradisional
yaitu daunnya [3]. Berdasarkan Studi pada penelitian
sebelumnya oleh Badan Penelitian dan Pengembangan
Kesehatan, tanaman balaroa (Kleinhovia hospit L.) ini
berkhasiat sebagai obat radang hati akut [4] antikanker,
antidiabetes, antioksidan, dan hepatoprotektif [5]. Di
Sulawesi Tengah tanaman balaroa (Kleinhovia hospita L.)
termasuk dalam salah satu dari 55 jenis tumbuhan yang
banyak digunakan sebagai tanaman obat [6] dan diyakini
dapat menjadi obat penurun demam [4].

Analisis kimia menunjukkan bahwa tanaman balaroa
(Kleinhovia hospita L.) mengandung berbagai senyawa
seperti alkaloid, terpenoid, kumarin, dan steroid diisolasi dan
dikarakterisasi dari berbagai bagian tanaman ini. Daun

Balaroa (Kleinhovia hospita L.) menunjukkan komposisi
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asam lemak yang baik [7]. Sejumlah asam lemak dengan
cincin siklopropenilat seperti scopoletin, dan flavonoid
seperti kaempferol, quercetin dan rutin telah diisolasi dari
daunnya [8]. Selain itu daun balaroa (Kleinhovia hospita L.)
juga mengandung alkaloid, steroid, saponin, antrakinon,
bufadienol dan cardenolin. Berbagai senyawa yang
terkandung didalam daun balaroa (Kleinhovia hospita L.)
tersebut berpotensi sebagai senyawa antioksidan alami yang
dapat digunakan sebagai obat herbal [9].

Antioksidan adalah suatu senyawa yang sangat
bermanfaat bagi kesehatan manusia [10]. Senyawa
antioksidan dapat menjadi substansi untuk menetralisir
radikal bebas dan mencegah kerusakan yang ditimbulkan
oleh radikal bebas dengan melengkapi kekurangan elektron
yang dimiliki radikal bebas dan menghambat berlangsungnya
reaksi pembentukan radikal bebas [11]. Radikal bebas dapat
merusak sistem imunitas tubuh dan juga dapat memicu
timbulnya berbagai penyakit degenerative sehingga untuk
menghalangi atau menghambat pembentukan radikal bebas
maka diperlukan adanya antioksidan [12].

Kandungan berbagai jenis senyawa yang terdapat pada
daun balaroa (Kleinhovia hospita L.) dan kelimpahannya di
Sulawesi Tengah serta pemanfaatan daun balaroa
(Kleinhovia hospita L.) sebagai obat tradisional dalam
menyembuhkan berbagai penyakit membuat peneliti
terinspirasi untuk melakukan pengujian aktivitas antioksidan
yang terkandung didalam daun balaroa (Kleinhovia hospita

L.) menggunakan DPPH (2,2-difenil-1-pikrilhidrazil).

BAHAN DAN METODE

Peralatan yang digunakan yaitu timbangan elektrik
(Ohaus), rotary evaporator, seperangkat alat maserasi, oven,
alat-alat gelas, yellow/blue tip, micropipette, Vortex dan
spektrofotometer UV-Vis. Bahan yang digunakan yaitu daun
balaroa (Kleinhovia hospita L.), DPPH, Vitamin C (asam
askorbat), dan etanol absolut.

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen yang
dilaksanakan pada bulan April sampai bulan Agustus 2021 di
Laboratorium Kimia Fakultas Keguruan dan Ilimu
Pendidikan dan di Laboratorium Kimia Fakultas Matematika
dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Tadulako.

Preparasi Sampel

Tahapan preparasi sampel pada penelitian ini meliputi:

1. Daun balaroa (Kleinhovia hospital L) sebanyak 1 kg
dicuci dengan air mengalir.

2. Daun balaroa diangin-anginkan kemudian disortasi
basah dan ditimbang.

3. Daun dipotong kecil-kecil dan dilakukan pengeringan
menggunakan oven pada suhu 45°C hingga didapat
kadar air kurang dari 10%.

4. Daun balaroa kering yang diperoleh kemudian disortasi
kering dan dibuat serbuk dengan cara diblender
kemudian diayak menggunakan ayakan 80 mesh.

Ekstraksi dengan Etanol
Ekstrak daun balaroa dibuat dengan mengekstraksi 30

gram serbuk daun secara menggunakan pelarut etanol absolut

hingga simplisia terekstraksi dengan sempurna. Daun
balaroa direndam dalam 300 mL pelarut etanol absolut
selama 2x24 jam, terlindung dari cahaya sambil sesekali
diaduk. Setelah 2x24 jam campuran simplisia dan etanol
absolut disaring menggunakan kertas saring sehingga
diperoleh filtrat (maserat) |. Residu (Ampas) kemudian
dimaserasi kembali dengan 300 mL pelarut etanol dan
direndam selama 2x24 jam, terlindung dari cahaya sambil
sesekali diaduk. Setelah 2x24 jam campuran ampas dan
etanol disaring kembali menggunakan kertas saring dan
diperoleh filtrat (maserat) Il. Proses ekstraksi dilakukan
secara berulang sebanyak 2 kali dengan tujuan untuk menarik

lebih banyak senyawa aktif yang terdapat pada sampel [13].

Filtrat 1 dan Il yang diperoleh kemudian dicampur dan

dipekatkan menggunakan rotary evaporator. Tujuan

dilakukan pemekatan yaitu untuk menguapkan pelarut agar
terpisah dengan dengan ekstrak, sehingga diperoleh ekstrak
kental daun balaroa. Selanjutnya dihitung randemen setelah
didapatkan ekstrak etanol simplisia dengan rumus sebagai

berikut:

berat ekstrak yang didapat

Randemen = x100% [14].

berat serbuk yang diekstraksi

Uji Aktivitas Antioksidan
a. Pembuatan larutan DPPH 0,5 mM
19,7 mg DPPH dilarutkan dengan etanol absolut
dalam labu ukur 100 mL, kemudian dicukupkan

volumenya dengan etanol absolut sampai garis tanda,
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kemudian dimasukkan dalam botol gelap agar
terbebas dari cahaya matahari [10].
Pembuatan larutan DPPH 0,05 mM

Sebanyak 10 mL larutan DPPH 0,05 mM
diencerkan dengan etanol absolut dalam labu ukur 100
mL dan dicukupkan volumenya sampai garis tanda,
kemudian dimasukkan kedalam botol gelap agar
terhindar dari cahaya matahari.

Pembuatan Larutan Blanko

Larutan DPPH 0,05 mM dipipet sebanyak 4 ml,
kemudian dimasukkan kedalam kuvet dan diukur
absorbansinya menggunakan UV-Vis.

Pembuatan Larutan uji ekstrak etanol daun
Balaroa (Kleinhovia hospitaL.)

Sebanyak 25 mg ekstrak daun balaroa dimasukkan
ke dalam buah labu ukur 25 mL. Labu ukur kemudian
dicukupkan volumenya dengan etanol absolut sampai
tanda batas sehingga diperoleh larutan induk ekstrak
daun balaroa 1000 ppm. Selanjutnya larutan induk
tersebut dibuat seri konsentrasi 20 ppm, 40 ppm, 60
ppm dan 80 ppm, dan 100 ppm. Pembuatan seri
larutan uji dilakukan dengan memipet sebanyak 0,1
mL, 0,2 mL, 0,3 mL, 0,4 mL, dan 0,5 mL masing-
masing larutan kemudian dimasukkan kedalam labu
ukur 5 mL dan dicukupkan volumenya sampai garis
tanda. Setelah itu larutan dihomogenkan.
Pengukuran serapan larutan uji dengan
menggunakan spektrofotometer UV-VIS

Masing-masing seri konsentrasi larutan uji di pipet
sebanyak 1 mL kemudian dimasukkan kedalam
tabung reaksi dan ditambahkan 3 mL larutan DPPH.
Masing-masing larutan kemudian divortex selama 30
detik dan didiamkan selama 30 menit, selanjutnya
diukur absorbansinya menggunakan spektrofotometer
UV-Vis pada panjang gelombang 517 nm. Semua
pengerjaan dilakukan dalam ruangan yang terhindar

dari cahaya matahari.

Pembuatan larutan pembanding vitamin C
Sebanyak 25 mg vitamin C dimasukkan ke dalam

buah labu ukur 25 mL. Labu ukur kemudian

dicukupkan volumenya dengan etanol absolut sampai
tanda batas sehingga diperoleh larutan induk vitamin
C 1000 ppm. Selanjutnya larutan induk tersebut dibuat
seri konsentrasi 20 ppm, 40 ppm, 60 ppm dan 80 ppm,
dan 100 ppm. Pembuatan seri larutan uji dilakukan
dengan memipet sebanyak 0,1 mL, 0,2 mL, 0,3 mL,
0,4 mL, dan 0,5 mL masing-masing larutan kemudian
dimasukkan kedalam labu ukur 5 mL dan dicukupkan
volumenya sampai garis tanda. Setelah itu larutan
dihomogenkan.
Pengukuran serapan Larutan Pembanding
Vitamin C menggunakan spektrofotometer UV-
Vis

Masing-masing  seri  konsentrasi  larutan
pembanding dipipet sebanyak 1 mL kemudian
dimasukkan kedalam tabung reaksi dan ditambahkan
3 mL

kemudian

larutan DPPH. Masing-masing larutan
detik

menghomogenkan larutan dan diinkubasi selama 30

divortex selama 30 untuk
menit dalam keadaan gelap dan pada suhu ruang.
Selanjutnya diukur absorbansinya menggunakan
spektrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang
517 nm. Semua pengerjaan dilakukan dalam ruangan

yang terhindar dari cahaya matahari [10].

Analisis Data

a.

Pengukuran persentase inhibisi daun balaroa dna
vitamin C.

inhibisi
radikal bebas dari masing-masing konsentrasi larutan
[15]:

Penentuan nilai persentase terhadap

sampel dapat dihitung dengan rumus

% aktivitas antioksidan

abs kontrol — abs sampel
= x100%

abs kontrol
Menghitung nilai probit

Menghitung nilai probit digunakan persen

inhibisi, kemudian diperoleh persen inhibisi dengan

rumus [10].

Probit = (Harga probit tertinggi — Harga probit
terendah) (Daya Antioksidan (%) — Probit
terendah) + Harga Probit terendah

Menghitung nilai 1Cso
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Uji  antioksidan  dalam  penelitian ini
menggunakan 1Csp (Inhibition concentration) untuk
menginterpretasikan hasil aktivitas antioksidan dari
suatu sampel. Nilai 1Cso diperoleh melalui beberapa
tahapan yaitu menghitung nilai log konsentrasi dan
nilai probit untuk masing-masing persentase inhibisi
(daya antioksidan) radikal bebas DPPH dari ekstrak
daun balaroa dan vitamin C. Selanjutnya
menghubungkan nilai probit dan nilai log konsentrasi
yang diperoleh dalam 1 grafik utuh, dimana nilai log
konsentrasi dijadikan sebagai sumbu X dan nilai
probit digunakan sebagai sumbu Y. Melalui
persamaan regresi yang diperoleh, nilai X dapat
ditentukan setelah mengganti nilai Y=5 vyang
merupakan harga probit dari 50%. Selanjutnya nilai
I1Cso ditentukan dengan menggunakan rumus ICso = A
Log X [10].
d. Menentukan daya antioksidan
Nilai

sebelumnya digunakan untuk menentukan aktivitas

ICso yang diperoleh dari perhitungan

antioksidan dari ekstrak daun balaroa dan vitamin C.
Tabel 1. Kategori daya aktivitas antioksidan [16].

Intensitas Nilai I1Cso
Sangat kuat <50 ppm
Kuat 50 — 100 ppm
Sedang 101 — 150 ppm
Lemah >150 ppm

HASIL DAN PEMBAHASAN
Ekstraksi daun balaroa
Metode ekstraksi yang digunakan yaitu maserasi (ekstraksi
dingin) karena memiliki keuntungan dapat menarik zat aktif
yang tidak tahan panas, mudah dilakukan, dan alat yang
digunakan sederhana [14]. Prinsip ekstraksi maserasi adalah
pengikatan zat aktif berdasarkan sifat kelarutannya dalam
suatu pelarut dimana pelarut akan masuk ke dalam sel
melewati dinding sel tumbuhan, sehingga zat aktif didalam
sel akan larut dalam pelarut karena adanya perbedaan
konsentrasi antara larutan di dalam sel dan di luar sel. Larutan
yang konsentrasinya tinggi akan terdesak keluar dan diganti
oleh pelarut dengan konsentrasi rendah (proses difusi).
Peristiwa tersebut terus-menerus

berlangsung hingga

konsentrasi antara larutan di luar sel dan di dalam sel

seimbang [17]. Proses ekstraksi daun balaroa dilakukan
menggunakan pelarut etanol absolut. Pemilihan pelarut
etanol ini berdasarkan like dissolve like artiya pelarut non
polar akan melarutkan senyawa non polar dan pelarut polar
akan melarutkan senyawa polar [18]. Pemekatan ekstrak
daun balaroa dilakukan menggunakan retory evaporator.
Hasil pemekatan diperoleh 12,79 gram ekstrak kental daun
balaroa berwarna hijau kehitaman dengan rendemen sebesar
42,6%.

Uji Aktivitas Antioksidan

Aktivitas antioksidan ekstrak daun balaroa diuji dengan
mereaksikan sampel dan senyawa DPPH. Senyawa DPPH
digunakan untuk menguji kemampuan suatu komponen
sebagai penangkap radikal bebas dalam suatu bahan atau
ekstrak. Keunggulan dari senyawa DPPH dalam penentuan
aktivitas antioksidan adalah dapat dikerjakan secara cepat
dan sederhana [19]. Prinsip dari uji aktivitas antioksidan
DPPH berdasarkan reaksi penangkapan radikal DPPH oleh
senyawa antioksidan melalui mekanisme donasi atom
hidrogen sehingga akan dihasilkan DPPH non radikal dan
menyebabkan terjadinya penurunan intensitas warna ungu
dari DPPH, warna akan beruban menjadi kuning saat

elektronnya berpasangan [14].

T T i T
%W_.JLM\_/HL_H;?] "‘-“av/l"x_\ ./‘mw,.-:—'l
1 1
B ORI NH R
Lkt By /_.J\_v, Mk ‘-‘r-'"\,\_’j_«,lx_“’_, Ny :
I J
1 h
NO, N,
DPPH- DPPH-H
Gambar 1. Radikal 2,2-difenil-1-pikrilhidrazyl (DPPH)

dengan antioksidan 2,2-difenil-1-
pikrilhidrazyl (DPPH-H) [22].

Perubahan intensitas warna ungu terjadi karena adanya

menghasilkan

perendaman radikal antara reaksi molekul DPPH dengan
atom hydrogen yang dilepaskan oleh molekul senyawa
2,2-difenil-1-

dan menyebabkan terjadinya penurunan

sampel sehingga terbentuk senyawa
pikrilhidrazyl
intensitas warna ungu menjadi kuning [20]. Perubahan warna
ini akan memberikan perubahan absorbansi pada panjang
gelombang maksimum DPPH yang diukur menggunakan
spekrtofotometer UV-Vis sehingga akan diketahui nilai

aktivitas antoksidan yang dinyatakan dengan 1Csy [21].
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Reaksi senyawa DPPH dengan senyawa antioksidan dapat
dilihat pada Gambar 1.

Pengujian aktivitas antioksidan dilakukan dengan
penentuan persentase inhibisi ekstrak daun balaroa dan
vitamin C menggunakan variasi konsentrasi yaitu 20 ppm, 40
ppm, 60 ppm, 80 ppm, dan 100 ppm kemudian direaksikan
dengan senyawa DPPH. Konsentrasi larutan divariasikan
untuk mengetahui tingkat perendaman warna akibat adanya
senyawa antioksidan yang mampu menurunkan intensitas
warna ungu dari DPPH. Pengujian aktivitas antioksidan
dilakukan menggunakan alat spektrofotometer UV-Vis
dengan panjang gelombang 517 nm yang merupakan panjang
gelombang maksimum dari DPPH [20]. Hasil penelitian
untuk nilai absorbansi ekstrak daun balaroa (Kleinhovia
hospital L.) setelah dilakukan pengukuran dapat dilihat pada
Tabel 2 dan absorbansi vitamin C dapat dilihat pada Tabel 3

Tabel 2. Hasil Pengukuran Absorbansi Ekstrak Daun Balaroa.

No Konsentrasi Absorbansi rata-rata
(ppm) Ekstrak Daun Balaroa

1 20 0,398 +0,001

2 40 0,382 +0,001

3 60 0,354 0

4 80 0,335 0

5 100 0,313 +0,001

Absorbansi DPPH = 0,605
Tabel 3. Hasil Pengukuran Absorbansi Pembanding Vitamin C.

No Konsentrasi Absorbansi rata-rata
(ppm) Vitamin C
1 20 0,128 0
2 40 0,112 +0,001
3 60 0,081 +0,003
4 80 0,059 +0,002
5 100 0,035 +0,002

Absorbansi DPPH = 0,567

Data yang diperolen menunjukkan bahwa nilai

absorbansi semakin berkurang dengan meningkatnya
konsentrasi. Hal tersebut terjadi karena reduksi radikal DPPH
oleh adanya antioksidan, dimana semakin tinggi konsentrasi
ekstrak daun balaroa maka semakin kuat sampel tersebut
mengikat DPPH. Semakin banyaknya senyawa antioksidan
akan menyebabkan semakin besar pula peredaman warna
ungu dari DPPH sehingga nilai absorbansi yang diperoleh
dihasilkan

bereaksinya molekul DPPH dengan atom hidrogen yang

semakin kecil. Peredaman tersebut oleh

dilepaskan satu molekul komponen sampel sehingga

terbentuk senyawa (DPPH-H) dan menyebabkan terjadinya

peluruhan warna DPPH dari ungu ke kuning [20].
Berdasarkan nilai absorbansi, maka dapat dihitung persen
penangkapan radikal bebas dari sampel ekstrak daun balaroa
dan vitamin C. Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa
sampel ekstrak daun balaroa dan vitamin C mengalami
peningkatan dari konsentrasi terendah hingga konsentrasi
yang tertinggi. Pada sampel ekstrak daun balaroa nilai persen
inhibisi sebesar 34,215% - 48,264% pada rentang konsentrasi
20-100 ppm, sedangkan vitamin C memiliki aktivitas
antioksidan yang sangat tinggi dimana nilai
inhibisinya sebesar 77,425% - 93,827% pada rentang

konsentrasi 20-100 ppm. Hal ini menunjukkan bahwa sampel

persen

ekstrak daun balaroa dan vitamin C mengalami peningkatan
persen inhibisi disebabkan karena bertambahnya konsentrasi.
Persen inhibisi yang semakin tinggi dipengaruhi oleh
menurunnya nilai absorbansi yang dihasilkan sampel.
Konsentrasi sampel yang semakin besar menghasilkan nilai
absorbansi yang semakin kecil sehingga menyebabkan
persen inhibisi semakin tinggi [23]. Data persen inhibisi
ekstrak daun balaroa dan vitamin C dapat dilihat pada
Gambar 2 yang menunjukkan sampel ekstrak daun balaroa
lebih kecil jika

dibandingkan dengan aktivitas antioksidan vitamin C

memiliki aktivitas antioksidan yang
dikarenakan vitamin C merupakan zat antioksidan alami
yang sangat kuat. Vitamin C merupakan antikosidan yang
bekerja sebagai oxygen scavengers, yaitu mengikat oksigen
sehingga tidak mendukung reaksi oksidasi. Dalam hal ini,
vitamin C akan mengadakan reaksi dengan oksigen yang
berada dalam sistem sehingga jumlah oksigen akan
berkurang [10].

ekstrak daun balaroa vitamin C
100
93,827
90 89,594
80 85,714
G o | 77425 202V
2
£ 60
£
= 0 41,488 48,264
40 44,628
30 34,215 36,860
20
0 50 100 150
Konsentrasi ekstrak daun balaroa dan
vitamin C

Gambar 2. Perbandingan aktivitas penangkapan radikal bebas

ekstrak daun balaroa dan vitamin C.

Pengukuran ICso Ekstrak Daun Balaroa dan Vitamin C
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Nilai ICsp dapat digunakan untuk mengetahui kuat atau
tidaknya aktivitas antioksidan suatu sampel. 1Cso merupakan
nilai yang menggambarkan konsentrasi ekstrak yang dapat
menangkap radikal bebas sebesar 50%. Semakin kecil nilai
ICso aktivitas antioksidannya semakin tinggi [24].

Menurut [16], jika nilai 1Cso suatu sampel berada
dibawah 50 ppm maka aktivitas antioksidannya sangat kuat,
nilai 1Csp berapa pada rentang 50-100 ppm aktivitas
antioksidannnya tergolong kuat, nilai ICsy berada pada
rentang 101-150 ppm aktivitas antioksidannnya tergolong
ICso
antioksidannya tergolong lemah.

sedang, dan berada diatas 50 ppm aktivitas

Hubungan antara probit dan log konsentrasi untuk ekstrak

daun balaroa dan vitamin C disajikan Gambar 3 dan Gambar
4

5
4,955

4,863
4,785

4,666

y=0,5112x + 3,895
R*=0,9382

Probit

4,
4,8
4,7
4,6
4,5
1 15 2 2,5

Log konsentrasi ekstrak daun balaroa

Gambar 3. Hubungan antara probit dan log konsentrasi untuk

ekstrak daun balaroa

6,6
6,538
y = 1,0661x + 4,2636
6,4
R?=0,8635 ¢ 260
=) 7
£ 62
o 6,069
a 6
5,8
5,6
1 1,5 2 2,5

Log konsentrasi vitamin C

Gambar 4. Hubungan antara probit dan log konsentrasi untuk
vitamin C
Berdasarkan Gambar 3 dan Gambar 4 diperoleh nilai R?
untuk ekstrak daun balaroa sebesar 0,9382 dan untuk vitamin
C sebesar 0,8635. Berdasarkan literatur, nilai R? atau
koefisien korelasi yang mendekati 1 menunjukkan data hasil
perhitungan yang diperoleh sangat baik [25], sehingga dapat
dikatakan bahwa data ekstrak daun balaroa yang diperoleh

lebih baik dibandingkan dengan vitamin C. Oleh karena nilai

R? yang diperoleh dari ekstrak daun balaroa diatas 0,9
menunjukkan bahwa 99% dipengaruhi oleh konsentrasi
bahan, sedangkan 1% dipengaruhi oleh faktor lain, sehingga
data dari ekstrak daun balaroa yang diperoleh sangat baik.
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi kurang baiknya
perhitungan pada penelitian diantaranya: 1) Kurang baiknya
pembuatan deret konsentrasi larutan yang digunakan, 2)
Instrumen (Spektrofotometer UV-Vis) yang digunakan tidak
dikalibrasi dengan benar, 3) Pengotor dalam tabung reaksi
yang digunakan sebagai tempat larutan [26].

Gambar 3 dan Gambar 4 menjelaskan hubungan antara
probit dengan log konsentrasi, memberikan nilai persamaan
regresi linear yang membentuk garis lurus, y = 0.5112x +
3.895 untuk ekstrak daun balaroa dan y = 1.0661x + 4.2636
untuk vitamin C. Berdasarkan persamaan regresi linear
tersebut, maka nilai I1Cso yang diperoleh untuk ekstrak daun
balaroa sebesar 145,211 ppm yang tergolong antioksidan
sedang dikarenakan nilai 1Csy yang diperoleh dari
perhitungan berada pada rentang 101-150 ppm. Sedangkan
untuk nilai 1Csp vitamin C sebesar 4,909 ppm, daya aktivitas
antioksidannya dapat dikategorikan sebagai antioksidan yang
sangat kuat karena nilai 1Cso yang diperoleh dari perhitungan
< 50 ppm [16]. Kestabilan antioksidan dapat dipengaruhi
oleh beberapa faktor yakni suhu, perubahan pH, sinar dan
oksigen. Selain itu ada pula faktor lain yang mempengaruhi
zat aktif tanaman yaitu kandungan unsur hara pada tanaman
[27]. Semakin rendah nilai 1Cso suatu sampel menandakan
bahwa semakin besar aktivitasn antioksidannya. Vitamin C
sebagai larutan atau  kontrol

pembanding positif

dikategorikan sebagai antioksidan yang sangat kuat

dikarenakan nilai 1Cs Vitamin C sebesar 4.909 ppm.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat
disimpulkan bahwa ekstrak etanol daun balaroa (Kleinhovia
hospita L.) memiliki daya aktivitas antioksidan yang bersifat

sedang dengan nilai ICsy sebesar 145,211 ppm.
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